100. Kita Memang Serasi 


Buket bunga mawar di pelukan Naomi hari ini 
benar-benar wangi. Naomi yang berdebar 
karena aroma itu, mengangkat kepala dan 
menatap dirinya yang terpantul di cermin. 
Gaun pengantin putih bersihnya tergerai 


indah seperti bunga lili. Wanita yang 
memakai mahkota bunga mungil nan cantik 
seperti dirinya itu adalah pengantin musim 
semi yang paling menggemaskan. Dengan 
penampilan seperti itu, ia menanti di ruang 
tunggu pengantin wanita. Baru pada saat 
itulah ia akhirnya benar-benar sadar, apa 
yang terjadi hari ini. Sampai tahun lalu, 
Naomi menganggap pernikahan hanyalah 
kisah khayalan yang tak terjangkau 
tangannya. Siapa sangka tiba-tiba saja ia 
bisa mengenakan gaun pengantin seperti ini? 
Belum lagi soal pasangannya. Tak pernah 
terbayangkan oleh Naomi bahwa ia akan 
menjalin hubungan lagi dengan pria ini. Kata 
orang, tak ada yang tahu jodoh seseorang. 
Hm, sepertinya perkataan ini benar adanya. 


AD “Apa Theo menyambut tamu dengan 
baik di luar sana...?” 


Naomi tersenyum sambil memikirkan calon 
pengantin pria yang ia cintai. Ia sendiri 
tengah bersiap untuk menyambut tamu. 
Hatinya berdebar-debar. Saat itu, tiba-tiba ia 


mendengar seseorang memanggil namanya. 


“Naomi.” 


Suara lembut itu menembus masuk ke ruang 
tunggu pengantin wanita. Naomi mengalihkan 
pandangannya ke pintu masuk untuk mencari 
sang sumber suara. Matanya langsung 
menangkap sosok Chris yang mengenakan 
mantel panjang mewah berwarna cokelat. 


À) “Chris Oppa! Oppa datang cepat 
sekali!” 


Naomi menyapa pria itu. la sungguh senang 
melihat Chris. Sekian lama pria itu begitu 
sibuk sampai tidak bisa ditemuinya setelah 
acara peluncuran merek baru. Mendengar 
sapaan Naomi, Chris melangkah mendatangi 


sambil memberikan pujian tulus. 


“Gaun pengantin ini sangat cocok 
untukmu. Melebihi bayanganku.” 


5-7 “Benarkah? Aku masih merasa 
canggung....” 


“Serius. Cantik, kok. Sepertinya kau 
akan terlihat lebih cantik lagi saat 


masuk aula pernikahan nanti.” 


& “Terima kasih. Omong-omong, Taejoon 


ssi di mana?” 


“Oooh, di luar. Dia sedang menyapa 
calon pengantin pria. Aku mengambil 
kesempatan untuk diam-diam pergi 
duluan ke ruang tunggu pengantin 


wanita.” 
CN “Diam-diam?” 


“Ya, diam-diam. CEO Dan Theo masih 
nggak suka kalau aku datang 


menemuimu.” 


Chris menjawab sambil menggelengkan 
kepala. Walau demikian Naomi tahu, 

hubungan antara Chris dan Theo sudah 
berubah jadi lebih akrab. Theo akhirnya 


memutuskan untuk bergabung dengan Chris 
dalam manajemen “Made by Forest”. 
Awalnya Chris dan Theo adalah dua pria 
yang saling memendam rasa tak suka satu 
sama lain. Namun setelah menghabiskan 
banyak waktu bersama untuk acara 
peluncuran brand mereka, sepertinya 
hubungan keduanya berubah menjadi benci 
tapi sayang. Bahkan beberapa hari yang lalu 
mereka mengadakan acara workshop 
bersama. Paling tidak seperti itulah yang 
Naomi ketahui. 


AD “Bagaimanapun, aku bersyukur karena 
kalian bisa berhubungan dengan baik, 
jauh di luar perkiraanku. Apa Oppa 
tahu? Akhir-akhir ini Oppa kelihatan 
lebih ceria.” 


Naomi berbicara sambil menatap mata Chris 
yang terlihat tenang. Chris mencerna 
komentar Naomi sejenak. 


D “Mungkin karena sekarang aku hidup 


bahagia.” 


Chris memberikan jawaban yang Naomi 
harapkan. Chris memulai lagi hidupnya dari 
awal, menjalaninya sedikit demi sedikit 
sehingga terasa jauh lebih mudah. Naomi 
yang merasa lega pun tersenyum lembut. 
Pada saat itu, ada orang lain lagi yang 


muncul. 


“Naomi! Aku datang!” 


= 


Suara nyaring itu menarik perhatian Chris 
dan Naomi. Saat pandangan kedua orang itu 
tertuju ke arah pintu masuk ruang tunggu 
pengantin wanita, Sora yang berdandan 
cantik terlihat tengah melambai-lambaikan 
kedua tangannya sambil berjalan ke arah 
Naomi. Chris mundur untuk memberi ruang 
kepada tamu yang baru datang itu. 


“Ya ampun! Lihat anakku yang secantik 
bunga ini!” 


=/ “Sora! Kukira kau akan datang 
terlambat karena kena macet! Ternyata 
kau bisa datang lebih awal juga!” 


“Tentu saja! Pernikahan siapa dulu, 
dong?! Meski sudah dirias pengantin 
cukup tebal seperti ini, kenapa kau 
masih terlihat seperti anak kecil? Mana 
mungkin ayahmu bisa melepasmu 
untuk menikah saat melihat wajahmu 
yang seperti ini?!” 


Sora memang orang yang ceria, terlebih hari 
ini. Ia terlihat lebih tidak tahu malu. Ia 
memberikan ucapan selamat kepada Naomi 
sembari menyanjung wanita itu. Ketegangan 
Naomi lenyap begitu melihat Sora. Ia 
memegang tangan sobatnya itu erat-erat, lalu 
menyampaikan kegelisahan hatinya. 


AD “Sora, bagaimana dong? Sekarang aku 
baru benar-benar sadar kalau sebentar 
lagi akan menikah.” 


“Aku sudah mulai merasakannya sejak 
menemanimu mencari gaun pengantin. 
Makanya aku sedih sekali sejak saat 


” 


itu. 
ADA “Kenapa sedih?” 


“Tentu saja karena kau langsung 
menikah padahal baru dua kali 
pacaran! Seharusnya kau merasakan 
dulu betapa mewahnya kehidupan 
seorang jomblo!” 


Ada nada sedih dalam ucapan Sora. Walau 
tahu Theo adalah pria yang baik, Sora tetap 
merasa kasihan pada Naomi yang langsung 
mengambil keputusan untuk menikah, 
padahal baru dua kali pacaran. Tapi, apa mau 
dikata. Karena tidak bisa menyalahkan calon 


pengantin pria maupun calon pengantin 


wanita yang sudah bertekad memulai kisah 
baru, Sora jadi tergoda untuk menyalahkan 
orang lain yang tiba-tiba muncul dalam 
benaknya. 


4. “Semua ini gara-gara Sunwoo Chris.” 
& “Eh, apa?” 


“Kalau Sunwoo Chris nggak 
menorehkan luka yang dalam di 
hatimu, mungkin kau akan lebih terbuka 
soal percintaan!” 


A.A “Ah.... Kalau soal itu, Sora....” 


“Rasanya aku ingin menjambak rambut 
orang itu....” 


Makin terang-terangan Sora melampiaskan 
kekesalannya, makin hebat getaran di mata 


Naomi. 


“Lho? Kenapa ekspresimu jadi aneh 
begitu? Kau sakit perut?” 


Sora yang telat menyadari kegelisahan 
Naomi bertanya dengan tatapan janggal. 
Naomi menggeleng-gelengkan kepala, lalu 
menunjuk Chris yang kini berada tepat di 
belakang Sora. Sungguh aneh bahwa sedari 
tadi Sora tak menyadari kehadiran pria itu di 
belakangnya. 


À) “Itu Iho.... Oppa ada di belakangmu....” 
| “Apa? Oppa siapa?” 


& “Chris Oppa. Orang yang ingin kau 
jambak....” 


Wajah Sora jadi kaku saat mendengar nama 
yang Naomi ucapkan secara terburu-buru. 
Sora bertanya kembali untuk memastikan, 
tapi pupil matanya yang bergetar begitu hebat 
mewakili perasaan yang sebenarnya. 


A . 
“Halo, sudah lama ya. Kita ketemu 
sekitar 10 tahun lalu?” 


Chris yang langsung mengenali Sora hanya 
dengan melihat punggung wanita itu, 


menyapa dengan santai. 


“Ah, oh....” 


“Senang bertemu denganmu, Sora. 
Dari dulu kau nggak berubah, ya. 
Selalu bersemangat.” 


Menurut Naomi, Chris sama sekali tidak 
terlihat tersinggung. Namun Sora yang 
membelakangi Chris begitu takut mendengar 
suara Chris yang berbicara sambil tersenyum 


itu. Sora pun teringat pada julukan Chris saat 


SMA. Anak-anak sekolah tetangga menjuluki 
Chris “Pierrot” karena pria itu selalu membuat 
orang merasa tidak nyaman walau sedang 


tersenyum. 


“Hahaha.... Iya ya. Sudah lama sekali. 


Apa Oppa sudah berubah?” 
D “Hm? Apanya?” 
“| “Aku harap julukan Pierrot-mu itu sudah 


hilang.” 


ADA “Ya ampun, Sora. Kau aneh sekali 
karena berbicara sambil membelakangi 
lawan bicaramu begitu. Berbaliklah dan 
beri salam dengan benar pada Oppa.” 


Naomi memutar tubuh Sora untuk 
menghadap Chris. Chris yang akhirnya 
berhadapan dengan Sora melambaikan 
tangan dengan ramah, tapi tindakannya itu 
tak bisa menghapus kecanggungan di wajah 
Sora. 


“Lebih baik Oppa melupakan kata-kata 
yang kuucapkan tadi....” 


“Kalau begitu kau nggak akan 
menjambakku?” 


“Ya, tentu saja. Mana mungkin aku 
berani menjambak rambut Senior.” 


Walau Sora masih terlihat canggung, Naomi 
menganggap kejadian ini lucu. Di mana ada 
Sora, suasana pasti berubah menjadi acara 
sitkom. 


ADA “Ahahaha, Chae Sora, aku bisa gila 
karenamu!” 


Naomi tertawa lepas dan sejenak melupakan 
rasa gugupnya. Kedua orang yang terlihat 
sama-sama canggung itu benar-benar 
membuatnya terhibur. Naomi pun berinisiatif 
untuk mengabadikan momen istimewa ini 
sebagai kenangan indah. 


À; “Fotografer! Tolong ambil foto kami 
bertiga!” 


Naomi merasa foto mampu mengabadikan 
kejadian ini dengan sempurna. Sambil 
mengajukan permintaan itu, Naomi menarik 
Sora ke sampingnya. 


“Ki-kita bertiga?” 


Sora bertanya dengan nada bingung, heran 
mendengar permintaan Naomi yang ia 


anggap aneh. Sebaliknya, Naomi terlihat 


begitu yakin. Ia menjawab sambil 


mengangguk penuh semangat. 


ADA “Ya! Bagaimanapun juga, kita kan 
harus berfoto!” 


“Bukannya ini kombinasi yang aneh 
ya?” 


ADA “Kan bisa dibilang kita ini alumni SMA 
Haeseong!” 


Chris melangkah ke belakang Naomi yang 
terlihat sangat bersemangat itu. 


9D “Aku akan berdiri di belakang karena 


harus mengawasi Sora.” 


Chris sengaja melontarkan lelucon agar Sora 
tidak merasa canggung. Tapi Sora yang 
berpikiran sederhana itu malah salah sangka, 
menganggap kelakar itu sebagai ejekan. la 
pun langsung bertanya dengan nada tajam. 


“Senior, apa kau menghinaku karena 


kepalaku besar?” 
KA a aa " 
“sy. “Kamu sendiri Iho yang merasa begitu. 
Hahaha.” 
i “Tapi kenapa Senior tertawa? Ini bukan 


saat yang tepat untuk tertawa, ‘kan?” 


Meski Sora dan Chris ribut seperti anak kecil, 
mereka dengan cepat bisa mengambil posisi 
yang pas untuk berfoto. 


“Ya, siap. Satu, dua, senyum!” 


Cekrek— 


Saat lampu blitz menyala, ketiga orang itu 
tertawa terbahak-bahak. Hati mereka 

dipenuhi kebahagiaan. Tidak ada seorang 
pun yang tertawa karena terpaksa, apalagi 


terlihat merana. Ini adalah hari yang sangat 
membahagiakan bagi Naomi. Bagaimana 
tidak, orang-orang yang istimewa baginya 
menyempatkan datang untuk merestui 
pernikahannya. Naomi tak sabar ingin melihat 
hasil foto perjumpaan singkat ini. Karena 
walau waktu terus berlalu, walau banyak 
harapan sudah dilangitkan, Naomi tahu betul 
bahwa setiap mengingat momen ini, ia akan 


selalu merasa bahagia, persis seperti hari ini. 





Di depan Eros Hall, tempat upacara 


pernikahan Dan Theo W Han Naomi 


e EAN 


Pa 


“Pasti Anda lelah karena sibuk sejak 
pagi sekali.” 


“Naomi pasti yang lebih capek. Laki-laki 
tidak membutuhkan banyak waktu 
untuk berdandan.” 


“Kalian di sini dari jam berapa?” 


“Karena acaranya jam 12 siang, kami 
berangkat jam 6 pagi dan langsung 
bersiap-siap.” 


“Aaah, pasti lelah sekali ya. Katanya 
kalian sudah membuat laporan 
pernikahan duluan?” 


PN 


Ii “Ya, Ayah Mertua ingin kami 
melaporkan pernikahan sebelum 


resepsi.” 


Taejoon terus-menerus mengajak Theo 
mengobrol untuk menahan calon pengantin 
pria itu. Taejoon sengaja melakukannya agar 
Chris punya cukup waktu untuk mendatangi 
Naomi secara diam-diam tanpa 
sepengetahuan Theo. Tapi, kenapa Chris 
yang tadi bilang akan kembali secepatnya itu 
sampai sekarang belum terlihat batang 
hidungnya? Karena sudah cukup lama 
mengobrol, Taejoon sudah kehabisan topik 
pembicaraan dengan Theo. Apalagi mereka 
berdua sudah sering bercakap-cakap akrab 
sejak beberapa bulan lalu karena keduanya 
bekerja di kantor yang sama. 


e Aa 


“2, “Eh.... Sunwoo Chris ssi ada di mana?” 
“—r 


Theo terlambat menyadari bahwa Chris sama 
sekali tak terlihat. Sepersekian detik saja 
Taejoon gelagapan karena kaget mendengar 
pertanyaan Theo, tapi lalu ia berpura-pura 
tidak tahu. Tanpa rasa gugup, ia bisa 


menjawab dengan lugas. 


“Hahaha, mungkin ke toilet.” 
= “Bukankah Anda datang bersamanya?” 


“Kami memang datang bersama. 
Tapi....” 
e A 


“Tapi Anda tidak tahu dia pergi ke 


Ni 
o 


mana? Padahal biasanya kalian selalu 


bersama.” 


Sampai detik itu pun Theo masih belum 
menaruh curiga. 


SA 


“Oh iya! Anda dan Naomi ssi pergi dari 
rumah pagi sekali karena acara di sini 
akan dimulai jam 12, ya? 


Taejoon berusaha berkelit, sayangnya ia 
malah mengulang kembali keterangan yang 
baru saja Theo sampaikan padanya. Reaksi 
ini sontak menerbitkan kecurigaan di hati 
Theo. Taejoon yang selalu tampil tenang 


hanya akan berubah jadi gugup karena satu 
hal, yaitu ketika harus menyembunyikan 
kenakalan adiknya. 


2 “Ada apa ini? Sekarang aku jadi 
curiga.” 


Theo menatap Taejoon dengan mata melotot. 
Tiba-tiba saja tanda “Ruang Tunggu 
Pengantin Wanita” menarik perhatiannya, 
membuat Theo merasa seperti tertusuk dari 
belakang. 


CO “Aaah... ternyata Sunwoo Chris pergi 


- 
o 


ke sana.” 
“Ah, kenapa?” 


E “Padahal aku sudah melarangnya 
menemui Naomi selama tiga tahun ke 
depan kalau tidak ada aku!” 


Theo jadi sadar apa yang sebenarnya terjadi. 
la pun segera berjalan cepat ke ruang tunggu 
pengantin wanita. Taejoon yang terkejut 
berniat untuk menahan Theo, tapi kursi 
rodanya tak bisa bergerak lincah di antara 
begitu banyak orang. Sementara itu, langkah 
panjang Theo sudah membawa pria itu 
memasuki lorong pendek di depan ruang 
tunggu pengantin wanita. 


(SA n 
S “Sunwoo Chris!” 


Benar saja, Theo memergoki Chris yang baru 
saja keluar dari ruang tunggu pengantin 


wanita. 


D “Oh, kau rupanya.” 


Chris terlihat sangat bersemangat. Theo 
sangat tidak suka melihat senyum Chris yang 
begitu ceria. 


Sa 


= “Saya tidak percaya pada Sunwoo 
Chris ssi karena Anda keras kepala. 
Karena itu juga saya meminta Anda 
untuk tidak berhubungan dengan 
Naomi selama 3 tahun. Bukankah itu 
bagian dari syarat kerja sama yang 


sudah kita sepakati?” 


Theo mendesak Chris dengan suara tajam. 
Namun, Chris tidak memedulikannya. la terus 
memandangi Theo dengan santai, lalu 
berbicara dengan nada percaya diri. 


D “Aku yang ingin bertemu dengan 


Naomi.” 


Sa 


5 “Terus?” 
CO “Aku penasaran ingin melihat 
ekspresinya saat Theo ssi tidak ada.” 


Sebenarnya Chris sudah cukup lama 
mengawasi Naomi yang duduk sendirian 
sebelum memasuki ruang tunggu pengantin 
wanita. Naomi duduk diam di sofa berhias 
manik-manik berkilauan, dengan gaun 
pengantin yang terlihat seperti kuncup bunga. 
Senyum lembut yang menghiasi wajahnya 
jelas-jelas menandakan bahwa ia bahagia. la 
yang terkadang melihat pantulan dirinya di 
cermin itu terlihat benar-benar gembira. 
Ekspresi yang seperti itu membuat Chris 
merasa lega. Ya, orang yang akan 
bertanggung jawab atas Naomi sepanjang 
hidupnya adalah pria yang takkan membuat 
Naomi kesepian, berbeda dengan Chris yang 
tak bertanggung jawab. Chris yakin Theo 


akan selalu berada di sisi Naomi, karena itu 
Chris dapat dengan tulus mengucapkan 
selamat atas awal hidup baru yang akan 
Naomi jalani. 


“Ternyata... ekspresinya seperti apa?” 


> 


Didorong rasa tidak senang, Theo yang 
penasaran bertanya dengan nada tidak 
menyenangkan. Menurut Chris, saat ini Theo 
terlihat imut. Karena itu ia terpancing untuk 
menggoda pria itu, bukan langsung 


memberikan jawaban jujur. 


Sia 
“Sepertinya dia benar-benar menyesal. 
Wajahnya menunjukkan bahwa ia 
sedang menimbang-nimbang untuk 


kabur sekarang.” 


- “Jangan bicara sembarangan! Jangan 
mengganggu hubungan orang dengan 
tindakan kekanak-kanakan seperti ini!” 


Akhirnya Theo meluapkan amarahnya dalam 
nada bicara tinggi. Chris menepuk pelan 
bahu Theo yang tegang, lalu dengan nada 
pelan ia mengatakan sesuatu yang tak bisa 
Theo bantah. 


P 


“Tuh 'kan, kau juga tahu betapa 
bahagianya wanita itu sekarang.” 


D . » 
4 “Eh, apa? 


2 “Jadi, kau nggak perlu khawatir soal 
aku. Hidup bahagialah bersamanya. 
Hidup ini terlalu singkat untuk dua 
orang yang saling mencintai. Jadi, 
jangan buang-buang waktumu dengan 


merasa cemas seperti itu.” 


Chris dengan tulus memberikan restunya 
kepada Theo. Chris sempat mengira ia tidak 
akan mampu menghapus perasaannya pada 
Naomi dalam waktu sesingkat ini, tapi 
ternyata saat ini ia tidak merasa menyesal 
sama sekali. Mendengar kata-kata Chris tadi 
Theo menghela napas, kali ini dengan lebih 
tenang. Setelah itu, Theo menjawab dengan 


suara pelan. 


€” “Kami akan hidup bahagia. Hanya itu 


= 
& 


yang bisa kami lakukan.” 


“-/ “Aku sendiri yang akan 
memastikannya.” 


Kata-kata yang Theo ungkapkan berkali-kali 
itu adalah komitmen yang ia tujukan pada 
dirinya sendiri. Chris yakin Theo mampu 
melakukannya, karena itu ia menimpali 


dengan dengusan sambil tertawa. 


“Kau memang pandai bicara.” 


“-/ “Tapi kemampuan bicaraku masih di 
bawah keahlianmu yang berhasil 
membujukku terjun ke dunia bisnis.” 


Mereka yang awalnya saling menebar hawa 
permusuhan, kini mulai saling memahami. 
Kata orang, memulai sesuatu sama saja 
dengan melangkah separuh jalan. Hubungan 
mereka yang awalnya timpang itu, sekarang 
terlihat sangat serasi. 


D “Ya, Hyung memang lebih pandai 
bicara dibandingkan Theo.” 


EK 


s= 


e Aa 


dr 


D 


“Apa? Kok Hyung?” 


“Kau bicara nggak formal padaku, jadi 
aku sudah menganggapmu seperti adik 
kandung. Aku kan lebih tua setahun 
dibanding dirimu.” 


“Kalau begitu, mari kita memulai 
hubungan yang tidak nyaman. Saya 
tidak ingin dianggap sebagai saudara 
oleh Anda.” 


“Haha. Kau ini memang tukang 
tarik-ulur. Benar-benar imut.” 


“Jangan bicara seperti itu lagi. Kalau 
sekali lagi kau bilang aku ini imut, akan 
kuhilangkan daun telingamu. Akan 
kugigit sampai lepas.” 


“Ahahahaha.” 


Mereka masih saling debat, tapi hubungan di 
antara mereka terkesan lebih bersahabat 
dibandingkan sebelumnya. Kedua orang yang 
dulu selalu bermusuhan itu kini mulai selaras. 
Kebencian yang sangat dalam dan buruk 
sangka karena kesalahpahaman telah 
mencair seiring berjalannya waktu. 
Sepertinya waktu memang ampuh 
menghapus semua kisah lama yang telah 
berlalu. Siapa sangka akan datang hari saat 
Chris dan Theo bisa mengobrol dan tertawa 
bersama seperti ini? 


“Ah, acara resepsinya sudah akan 
dimulai. Jadi, jangan gugup. Semoga 
semua berjalan lancar, CEO Dan 
Theo.” 


Chris melirik jam tangannya, lalu 
mengeluarkan candaan sambil mengulurkan 
tangannya pada Theo. Doa tulus Chris 
ucapkan untuk pria itu. Theo terdiam sesaat 
ketika melihat tangan Chris, kemudian ia 


menjabatnya sambil tersenyum santai. 


Ch 


2, “Tolong beri saya uang yang telah Anda 
janjikan, CEO Sunwoo Chris.” 


Kedua tangan yang kini berjabatan erat itu 
mengalirkan kehangatan yang lebih intens 
dibandingkan sebelumnya. Tidak ada lagi 
kebencian barang setitik pun yang tersisa 
dalam kedua hati yang kini menghangat itu. 
Bisa dikatakan, Theo sudah bisa menerima 
pertemanan yang Sunwoo Chris tawarkan. 
Jika ada yang bertanya tentang hubungannya 
dengan Chris, Theo pasti akan menjawab 
bahwa mereka berdua adalah pariner yang 


serasi. 


Ilustrasi: smilingsun 





